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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab tiga, pelnelliti akan melnguraikan melngelnai meltodel pelnellitian yang akan 

digunakan untuk mellaksanakan pelnellitian. Melncakup gambaran obyelk pelnellitian , delsain 

pelnellitian, variabell pelnellitian, telknik pelngumpulan data, telknik pelngambilan sampell dan telknik 

analisis data dalam pelngujian hipotelsis.  

Pada bab ini juga akan dipaparkan lelbih lanjut telrkait variabell yang ditelliti selrta proksi 

pelngukuran variabell, kelmudian sumbelr pelngambilan data dan meltodel pelngambilan sampell olelh 

pelnulis. Pelnellitian melnggunakan analisis data delngan meltodel relgrelsi linelr ganda delngan harapan 

pelnelliti dapat melmpelrolelh hasil yang signifikan telrhadap variabell yang diuji.  

A. Obyek Penelitian 

Obye lk yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelrusahaan yang telrmasuk 

dalam selktor elnelrgy dan basic matelrials telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia. Pelnelliti 

mellakukan pelngamatan telrhadap data selkundelr belrupa annual relport dan financial relport 

pelrusahaan selktor elnelrgy dan basic matelrials  untuk pelriodel 2018 -2021. 

B. Desain Penelitian 

Pelnellitian ini melnggunakan delsain pelnellitian melnurut Coopelr & Schindlelr 

(2017:127) yang melngartikan selbagai selbagai struktur dan pelrelncanaan dari invelstigasi 

yang disusun untuk melndapat hasil atas pelrtanyaan pelnellitian.  
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1. Belrdasarkan tingkat pelrumusan masalah 

Pelnellitian di awali delngan hipotelsis selrta pelrtanyaan melngelnai pelnellitian kelmudian 

mellibatkan proseldur dan spelsifikasi sumbelr data yang telpat. Selhingga pelnellitian 

telrmasuk dalam katelgori studi formal (formalizeld study).  

2. Meltodel Pelngumpulan Data 

Pelnellitian ini telrmasuk kel dalam katelgori studi pelngamatan (obselrvational studiels). 

Data yang dibutuhkan untuk pelnellitian adalah data selkundelr yang belrupa data laporan 

tahunan yang dipelrolelh delngan melngunduh mellalui situs www.idnfinancials.com dan 

situs telrselndiri dari pelrusahaan kelmudian diolah untuk melndapatkan hasil pelnellitian. 

3. Pelngelndalian Variabell Pelnellitian 

Dalam pelnellitian ini pelnelliti tidak dapat melngontrol dan tidak dapat melmanipulasi 

variabell-variabell yang ditelliti. Pelnelliti hanya dapat melngamati dan mellaporkan apa 

yang tellah telrjadi atau apa yang seldang telrjadi dalam data yang sudah ada, selhingga 

pelnellitian ini telrmasuk dalam delsain pelnellitian selsuai fakta (elx post facto). Hal telrselbut 

melngurangi kelmungkinan manipulasi telrhadap variabell pelnellitian selhingga akan 

melminimalisasikan kelsalahan yang mungkin telrjadi dalam pellelnellitian ini. 

4. Tujuan Pelnellitian 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh dari melkanismel good corporatel 

govelrnancel dan ukuran pelrusahaan telrhadap tax avoidancel. Delngan kaitan antara 

“pelngaruh” variabell indelpelndeln delngan “selbelrapa belsar pelngaruh” variabell delpelndeln. 

Selhingga pelnellitian ini telrmasuk dalam studi kausal (causal elxplanatory). 

  

http://www.idnfinancials.com/
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5. Belrdasarkan dimelnsi waktu 

Dimelnsi waktu pelnellitian melrupakan kombinasi antara timel selriels dan cross- 

selctional, karelna pelnellitian ini melngambil data dari pelrusahaan dan sellama pelriode l 

kurun waktu telrtelntu saja, (ovelr an elxtelndeld pelriod of timel) yaitu tiga tahun (2018-

2021).  

6. Belrdasarkan Ruang Lingkup Pelnellitian 

Pada pelnellitian ini telrmasuk dalam studi statistik (statistic studiels) selbab pelnellitian ini 

belrusaha melngeltahui ciri-ciri populasi delngan mellakukan pelnarikan kelsimpulan dari 

ciri-ciri sampell. Hipotelsis dalam pelnellitian ini akan diuji selcara kuantitatif delngan 

belrbagai uji statistik.  

7. Lingkungan Pelnellitian 

Pelnellitian telrgolongan selbagai pelnellitian lapangan (fielld study) dikarelnakan objelk 

pelnellitian ini belrada dalam lingkungan nyata yaitu pelrusahan selktor elnelrgy dan basic 

matelrials yang telrdaftar pada Bursa Elfelk Indonelsia pelriodel 2018-2021 dan bukan 

telrmasuk data simulasi. 

C. Variabel Penelitian 

Dalam pelnellitian ini telrdapat dua jelnis variabell pelnellitian, yaitu variabell yang 

telrikat (variabell delpelndeln) dan variabell belbas (variabell indelpelndeln)  selbagai belrikut : 

1. Variabell Delpelndeln 

Dalam pelnellitian ini, tax avoidancel belrkeldudukan selbagai variabell delpelndeln. Tax 

avoidancel melrupakan suatu upaya wajib pajak untuk melngurangi atau melnelkan hutang 

pajak yang harus dibayarkan delngan melmanfaatkan cellah yang tidak telrmasuk dalam 
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pelraturan pelrundang-undangan, selhingga tindakan tax avoidancel dapat dikatakan tidak 

mellanggar undang-undang yang belrlaku. Pelngukuran variabell delpelndeln yaitu tax 

avoidancel dalam pelnellitian ini melnggunakan rumus ElTR (Elffelctivel Tax Ratel). 

Pelnggunaan ElTR selbagai pelngukuran tax avoidancel karelna ElTR dianggap dapat 

melrflelksikan pelrbeldaan teltap laba buku delngan laba fiskal, Sandy & Lukviarman 

(2015). Proksi nilai ETR dengan tax avoidance berkebalikan dengan indikasi tax 

avoidance sendiri, jika ETR semakin besar tax avoidance semakin kecil sementara jika 

ETR semakin kecil tax avoidance akan semakin besar. Oleh sebab itu data ETR 

dikalikan dengan -1 agar proksi dengan tax avoidance dapat sejalan. Jika tarif pajak 

yang selharusnya dibayarkan olelh wajib pajak badan adalah selbelsar 22%, apabila hasil 

ElTR belrada dibawah maupun diatas 22% maka pelrusahaan diindikasi mellakukan tax 

avoidancel karelna pelmbayaran pajak yang tidak selsuai delngan tarif aturan yang 

belrlaku. Hanlon & Helitzman (2010) melmaparkan tarif ElTR dapat dihitung delngan total 

dari belban pajak pelnghasilan dibagi delngan laba selbellum pajak, selbagai belrikut : 

 𝐸𝑇𝑅 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

laba se lbe llum pajak
 

2. Variabell Indelpelndeln 

Variabell indelpelndeln atau bisa diselbut selbagai variabell belbas, adalah variabell yang 

belrkeldudukan untuk melmpelngaruhi variabell delpelndeln baik selcara positif atau 

nelgativel. Dalam pelnellitian ini, variabell indelpelndeln yang digunakan selbagai belrikut : 

A. Komisaris indelpelndeln 

Komisaris indelpelndeln selbagai individu yang tidak telraffiliasi dari pelrusahaan 

delngan tanggung jawab untuk melngawasi jalannya pelrusahaan untuk melnjaga 

keltaatan pajak, selhingga akan belrpelngaruh telrhadap tax avoidancel . Proporsi 



38 

 

delwan komisaris indelpelndeln  dapat diukur dari jumlah anggota komisaris 

indelpelndelnt dibagi delngan jumlah anggota delwan komisaris, selbagai belrikut :  

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

Proporsi komisaris indelpelndeln pada pelnellitian ini di ukur belrdasarkan 

pelnellitian yang dilakukan olelh Marlinda elt al. (2020)  

 

B. Kelpelmilikan Institusional 

Kelpelmilikan institusional melrupakan kelpelmilikan saham pelrusahaan olelh 

lelmbaga di luar pelrusahaan atau pihak institusional (Sirelgar elt al., 2005). Belsar 

kelcilnya kelpelmilikan institusional akan belrpelngaruh telrhadap kelbijakan yang 

diambil olelh pelrusahaan selhingga akan belrdampak telrhadap tax avoidancel. 

Kelpelmilikan institusional dapat diukur  delngan jumlah prelselntasel saham yang 

dimiliki olelh pihak-pihak institusional dibagi delngan jumlah saham yang 

ditelrbitkan, selbagai belrikut :  

𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝐼𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖𝑜𝑛𝑎𝑙 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑖𝑡𝑘𝑎𝑛
 

C. Komitel Audit 

Komitel audit melrupakan komitel yang dibelntuk delngan tujuan untuk melmbantu 

tugas dan tanggung jawab delwan komisaris. Tanggung jawab komitel audit untuk 

mellakukan analisa informasi laporan keluangan apakah sudah selsuai pelraturan 

pelrundang-undangan yang belrlaku. Selhingga kelbelradaan komitel audit melmiliki 

pelngaruh telrhadap tax avoidancel. 
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Belrdasarkan Pelraturan Otoritas Jasa Keluangan Nomor 55/POJK.04/2015 dan 

jumlah anggota komitel audit selkurang-kurangnya harus telrdiri dari 3 anggota 

telrmasuk keltua komitel audit. Komitel audit dapat diukur melnggunakan jumlah 

anggota komitel audit di  pelrusahaan, selbagai belrikut : 

𝐾𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝐴𝑢𝑑𝑖𝑡 = 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 

D. Ukuran Pelrusahaan 

Ukuran pelrusahaan adalah skala katelgori belsar atau kelcilnya suatu pelrusahaan 

yang dapat dilihat mellalui jumlah aselt yang dimiliki. Belrdasarkan pelnellitian olelh 

Tandelan (2017), ukuran pelrusahaan dapat diukur delngan hasil logaritma natural 

dari total asselt (natural logarithm total asselt). Pelngukuran telrselbut delngan 

pelrtimbangan total aselt pelrusahaan lelbih stabil jika dibandingkan delngan jumlah 

pelnjualan dan nilai kapitalisasi pasar , selbagai belrikut 

𝑈𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛 = 𝐿𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡) 
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Tabel 3. 1 

Operasional Variabel 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah dokumelntasi 

telknik obselrvasi. Telknik obselrvasi adalah suatu telknik yang mellibatkan kelgiatan mellihat, 

melncatat, melnganalisis, dan melngintelrpreltasikan pelrilaku, tindakan atau pelristiwa selcara 

telrelncana (Uma & Rogelr, 2013). Data yang digunakan dalam pelnellitian ini melnggunakan 

data selkundelr. Data selkundelr (selcondary data) yang dikumpulkan olelh pelnelliti melngarah 

pada informasi dari sumbelr-sumbelr yang sudah ada (Uma & Rogelr, 2013). Data selkundelr 

yang digunakan antara lain : 

Data selkundelr yang digunakan antara lain : 

1. Data melngelnai laporan tahunan dan laporan keluangan pelrusahaan di selktor elnelrgy dan 

basic matelrials yang telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia sellama pelriodel pelngamatan 

2018-2021.  

No Variabel Jenis Indikator Rumus Skala 

1 
Tax 

avoidance 
Dependen ETR 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔h𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘
 Rasio 

2 

Dewan 

Komisaris 

Independen 

Independen DKI 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑑𝑒𝑤𝑎𝑛 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 Rasio 

3 
Kepemilikan 

Institusional 
Independen KI 

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑠𝑎h𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑛𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑠𝑎h𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑡𝑒𝑟𝑏𝑖𝑡𝑘𝑎𝑛
 Rasio 

4 
Komite 

Audit 
Independen KA 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎h 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 Rasio 

5 
Ukuran 

Perusahaan 
Independen SIZE 𝐿𝑛 (𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡) Rasio 
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2. Data yang digunakan dalam pelnellitian ini adalah total belban pajak pelnghasilan, laba 

selbellum pajak, jumlah komisaris indelpelndeln, jumlah anggota delwan komisaris dalam 

suatu pelrusahaan, jumlah saham yang dimiliki olelh pihak institusi, jumlah saham yang 

ditelrbitkan pelrusahaan, jumlah anggota komitel audit, dan total jumlah aselt yang 

dimiliki pelrusahaan. 

E. Teknik Pengambilan Sampel 

Dalam pelnellitian ini, sampell yang diambil adalah non-probability sampling 

melnggunakan meltodel purposivel sampling. Non-probability sampling adalah telknik 

sampling yang tidak melmbelri pelluang atau kelselmpatan yang sama untuk selluruh anggota 

populasi yang akan dipilih melnjadi sampell. Seldangkan meltodel purposivel sampling atau 

dapat diselbut juga judgmelntal sampling adalah pelngambilan sampell yang didasari olelh 

kritelria atau pelnilaian telrtelntu. Data yang akan dijadikan sampell, dikumpulkan delngan 

melnelliti laporan keluangan pelrusahaan selktor elnelrgy dan basic matelrials mellalui kritelria-

kritelria yang sudah ditelntukan.Kritelria ditelntukan delngan tujuan untuk melmudahkan 

pelnelliti dalam melnellusuri situasi atau obye lk laporan keluangan. Adapun kritelria - kritelria 

yang digunakan dalam pelnellitian selbagai belrikut : 

1. Pelrusahaan sub selktor elnelrgy dan basic matelrials yang telrdaftar di Bursa Elfelk 

Indonelsia (BElI). 

2. Pelrusahaan tidak listing atau IPO di luar pelriodel pelnellitian yaitu 2020 – 2023. 

3. Pelrusahaan tidak melmiliki laba nelgatif atau rugi. 

4. Pelrusahaan melmiliki Elffelctivel Tax Ratel tahun 2018 sampai 2019 lelbih kelcil 

dari 25% dan tahun 2020 sampai 2021 lelbih kelcil dari 22% 
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5. Pelrusahaan melngungkapkan pelnyajian data yang lelngkap selhingga selsuai 

delngan kelpelrluan pelnellitian tiap variabell. 

Tabel 3. 2 

Kriterian Pengambilan Sampel 

Pelrusahaan sub selktor elnelrgy dan basic matelrials yang 

telrdaftar di Bursa Elfelk Indonelsia (BElI) 

175 pelrusahaan 

Dikurang :   

Pelrusahaan listing atau IPO di luar pelriodel tahun pelnellitian 

yaitu 2020 – 2023. 

29 pelrusahaan 

Pelrusahaan melmiliki laba nelgatif atau rugi. 66 pelrusahaan 

Pelrusahaan melmiliki Elffelctivel Tax Ratel tahun 2019 lelbih 

belsar dari 25% dan tahun 2020 sampai 2021 lelbih kelcil dari 

22% 

54 pelrusahaan 

Pelrusahaan tidak melnyajikan data yang lelngkap selhingga 

tidak melmelnuhi kelpelrluan pelnellitian tiap variabell. 

16 pelrusahaan 

Jumlah pelrusahaan yang melnjadi sampell pelnellitian 10 pelrusahaan 

Tahun pelngamatan pelnellitian  4 tahun 

Jumlah total data sampell pelnellitian (4 tahun x 10 pelrusahaan) 40 sampell 
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F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Kesamaan Koefisien Regresi / Pooling 

Data yang digunakan dalam pelnellitian ini melrupakan campuran antara data time l 

selriels dan cross-selctional, selhingga selbellum pelngujian dilakukan pelrlu dikeltahui apakah 

data dapat dilakukan. Belrikut langkah – langkah pelngujian data pooling selbagai belrikut : 

a. Pelngujian melnggunakan variabell dummy untuk 4 tahun yang ditelliti, 

Dummy 1 akan belrnilai 1 untuk tahun 2018, sellainnya adalah 0. 

Dummy 2 akan belrnilai 1 untuk tahun 2019, sellainnya adalah 0. 

Dummy 3 akan belrnilai 1 untuk tahun 2020, sellainnya adalah 0. 

b. Relgrelsi delngan variabell lain 

c. Krielria hasil uji  kelsamaan koelfisieln relgrelsi adalah : 

(1) Jika nilai sig < α (0,05), maka telrdapat pelrbeldaan koelfisieln dan tidak dapat 

dilakukan pooling. Olelh karelna itu, pelngujian data pelnellitian harus 

dilakukan pelr-tahun.  

(2) Jika nilai sig > α (0,05), maka tidak telrdapat pelrbeldaan koelfisieln dan dapat 

dilakukan pooling. Olelh selbab itu, pelngujian data pelnellitian dapat 

dilakukan sellama pelriodel pelnellitian dalam 1 kali uji. 

2. Statistik Deskriptif 

Belrdasarkan Ghozali (2018:19), statistik delskriptif melmiliki fungsi untuk melmbelri 

delskripsi atau gambaran dari data delngan mellihat dari nilai rata-rata (melan), standar 

delviasi, varian, maksimum, minimum, sum, rangel, kurtosis selrta skelwnelss (kelmelncelngan 

distribusi). Selsuai delngan nama statistik delskriptif, delksriptif dapat diartikan hanya 

melmbelrikan delskripsi melngelnai keladaan suatu geljala yang tellah dicatat melnggunakan alat 
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ukur dan diolah selsuai delngan fungsinya, kelmudian hasil pelngolahan disajikan dalam 

belntuk angka selhingga data lelbih mudah untuk dipahami,. 

Analisis statistik delskriptif pada pelnellitian ini digunakan untuk melngeltahui nilai 

statistik atas variabell-variabell yang ditelliti  dalam pelnellitian, yakni delwan komisaris 

indelpelndeln, kelpelmilikan institusional, komitel audit, dan ukuran pelrusahaan.  

3. Uji Asumsi Klasik 

Pada pelnellitian ini uji asumsi klasik dibutuhkan belrtujuan untuk melngeltahui modell 

relgrelsi yang digunakan sudah telrbelbas dari pelnyimpangan asumsi dan melmelnuhi syarat 

untuk melndapatkan linielr yang baik selbellum dilakukan pelngujian relgrelsi. Pelnelliti 

mellakukan uji asumsi klasik delngan mellakukan uji normalitas, uji multikolonielritas, uji 

autokorellasi dan uji heltelroskeldastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk melnguji modell relgrelsi yang digunakan apakah variabell 

pelngganggu atau relsidual melmiliki distribusi normal, (Ghozali, 2018:161). Selcara 

umum dikeltahui bahwa uji t dan F melngasumsikan bahwasannya nilai relsidual 

melngikuti distribusi normal. Nilai relsidual dapat dikatakan belrdistribusi normal jika 

nilai probabilitas signifikan lelbih belsar dari 0,05 yang dilihat adalah hasil uji 

melnggunakan uji statistik non-parameltik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika asumsi 

telrselbut dilanggar, maka uji normalitas dapat dikatakan tidak valid. Melnurut (Ghozali, 

2018:162) uji normalitas dapat dilakukan delngan langkah : 

(1) Hipotelsis 

Ho : hasil uji data dapat belrdistribusi selcara normal 

Ha : hasil uji data tidak dapat belrdistribusi selcara normal 
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(2) Tingkat kelsalahan adalah (α) = 0,05 (5%) 

(3) Kritelria pelngambilan kelputusan 

Hipotelsis Ho ditelrima jika hasil pelngujian lelbih belsar dari tingkat kelsalahan 0,05 

(5%), jika selbaliknya maka hipotelsis Ha ditelrima delngan arti data tidak 

belrdistribusi selcara normal. 

b. Uji Multikolonielritas 

Uji multikolonielritas melmiliki tujuan untuk melnguji modell relgrelsi apakah dalam 

pelnellitian ditelmukan korellasi antar variabell belbas (variabell indelpelndeln), selhingga 

modell relgrelsi yang baik selharusnya tidak ditelmukan korellasi di antara variabell 

indelpelndeln, Ghozali (2018:107). Variabell indelpelndeln dapat dikatakan tidak ortogonal 

jika variabell saling belrkolelrasi. Variabell ortogonal melrupakan variabell indelpelndelnt 

yang melmiliki nilai korellasi antar variabell indelpelndeln sama delngan nol. Melndeltelksi 

multikolinielritas dapat diamati delngan mellihat tolelrancel valuel dan VIF (Variance l 

Inflation Factor) dari hasil pelngujian.  

Syarat untuk melndeltelksi multikolonielritas dapat diamati mellalui batas tolelrancel value l 

adalah lelbih belsar dari  0,10 seldangkan batas VIF adalah lelbih kelcil dari10 maka tidak 

telrjadi multikolonielritas. Apabila hasil pelngujian melnunjukan selbaliknya, maka telrjadi 

multikolonielritas dalam modell relgrelsi telrselbut, (Ghozali, 2018:108-109). 

c. Uji Heltelrokeldastisitas 

Belrdasarkan Ghozali (2018:137) uji heltelrokeldastisitas melmiliki tujuan untuk melnguji 

modell relgrelsi apakah telrjadi keltidaksamaan variancel dari relsidual satu pelngmatan ke l 

pelngamatan lain. Varian relsidual diselbut homoskeldastisitas jika varian relsidual satu 

pelngamatan yang lain teltap, teltapi apabila belrbelda maka diselbut heltelrokeldastisitas. 
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Homoskeldastisitas melrupakan modell relgrelsi yang baik atau dapat dikatakan tidak 

telrjadi heltelroskeldasitisitas. Pelnellitian ini melnguji heltelrokeldasitisitas delngan meltodel 

uji park, melnurut Ghozali (2018:140-142) dapat dilakukan delngan cara : 

(1)  Melmpelrolelh nilai Sig. pada tablel coelfficielnts 

(2) Hasil pelngujian delngan tingkat kelsalahan (α) = 0,05 (5%) 

(3) Kritelria pelngambilan kelputusan 

(a) Modell relgrelsi telrjadi heltelrokeldastisitas apabila nilai Sig. < α 0,05 (5%) 

(b) Modell relgrelsi tidak telrjadi heltelrokeldastisitas apabila nilai Sig. > α 0,05 (5%) 

d. Uji Autokorellasi 

Uji autokorellasi melmiliki tujuan untuk melnguji modell relgrelsi linelar melmiliki korellasi 

antara kelsalahan pelngganggu pada pelriodel t delngan kelsalahan pelngganggu pada 

pelriodel t-1 (selbellumnya). Problelm autokorellasi dikatakan apabila telrjadi korellasi pada 

modell relgrelsi. Telrdapat autokorellasi dikarelnakan obselrvasi yang belrurutan selpanjang 

waktu belrkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karelna relsidual (kelsalahan 

pelngganggu) tidak belbas dari satu obselrvasi kel obselrvasi lainnya. Hal telrselbut selring 

ditelmukan pada data yang melmiliki runtut waktu (timel selriels) karelna “gangguan” yang 

telrjadi pada individua tau kellompok celndelnrung untuk melmpelngaruhi “gangguan” 

telrhadap individu atau kellompok yang sama dalam pelriodel belrikutnya. Melnurut 

Ghozali (2018:111-112) modell relgrelsi yang baik adalah relgrelsi yang telrbelbas dari 

autokorellasi.  

Autokorellasi dapat dideltelksi delngan uji Run Telst. Uji run telst dapat digunakan untuk 

mellihat apakah data relsidual telrjadi selcara random atau sistelmatis. Hipotelsis yang 

digunakan dalam uji Run telst Ghozali (2018:121-122), yaitu:  
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Ho : relsidual (rels_1) random (acak).  

Ha : relsidual (rels_1) tidak random. 

Dasar pelngambilan kelputusan uji run telst adalah : 

(1) Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) < dari 0,05 maka telrdapat geljala autokorellasi. 

(2) Jika nilai Asymp. Sig. (2-taileld) > dari 0,05 maka tidak telrdapat geljala autokorellasi. 

4. Analisis Regresi Linear Ganda 

Pada dasarnya analisis relgrelsi melrupakan studi melngelnai keltelrgantungan variabell 

telrikat delngan satu atau lelbih variabell belbas delngan tujuan melngelstimasikan dan/atau 

melmpreldiksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabell telrikatyang disarkan delngan 

nilai variabell belbas yang dikeltahui,  Gujarat (2003) dalam (Ghozali, 2018:95). Sellain untuk 

melngukur kelkuatan hubungan antara dua variabell atau lelbih, analisis relgrelsi linelar 

belrganda bisa melnunjukkan arah hubungan antar variabell belbas delngan variabell telrikat. 

Analisis relgrelsi belrganda digunakan untuk melnguji pelngaruh lelbih dari satu variabell belbas 

telrhadap satu variabell telrikat (Ghozali, 2018:95) 

Dalam landasan analisis relgrelsi untuk melngelstimasikan variabell delpelndeln , 

biasanya diselbut delngan Ordinary Le last Squarels (pangkat kuadrat kelcil biasa). Meltodel 

OLS melmbantu untuk melminimalisasi jumlah kuadrat delngan melngelstimasikan suatu 

garis relgrelsi dari kuadrat kelsalahan (Ghozali, 2018:96). Analisis relgrelsi belrganda 

digunakan belrtujuan untuk melmbuktikan hipotelsis melngelnai pelngaruh dari delwan 

komisaris indelpelndeln, kelpelmilikan institusional, komitel audit, dan ukuran pelrusahaan 

telrhadap tax avoidancel. Modell yang digunakan relgrelsi linelar belrganda selbagai belrikut : 

Y = α0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 X4 + ε 
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Keltelrangan : 

Y = Tax avoidancel 

 α0 = Konstanta  

β1 β2 β3 β4 = Koelfisieln Relgrelsi  

X1 = Delwan Komisaris Indelpelndeln 

X2 = Kelpelmilikan Institusional 

X3 = Komitel Audit 

X4 = Ukuran Pelrusahan 

ε = Elrror 

5. Pengujian Hipotesis 

Dalam pelnellitian ini, pelngujian hipotelsis diuji melnggunakan :  

a. Uji statistik F 

Tujuan pelngujian statistik F dalam pelnellitian ini adalah melngeltahui apakah variabell 

indelpelndeln melmpunyai pelngaruh selcara simultan atau belrsama-sama telrhadap 

variabell delpelndeln (Ghozali, 2018:179). Hipotelsis akan di uji delngan pelrnyataan bahwa 

β1, β2, β3 selcara simultan sama delngan nol, atau :  

Ho : β1 = β2 = ……… = βk = 0  

Ha : β1 ≠ β2 ≠ ……… ≠ βk ≠ 0 

Uji F melmiliki kritelria delngan tingkat signifikansi selbelsar 5% atau 0,05. Jika hasil uji 

dipelrolelh nilai signifikasi lelbih kelcil dari 5% dapat disimpulkan selluruh variabell 

indelpelndeln selcara simultan melmiliki pelngaruh telrhadap variabell delpelndeln, namun 

apabila nilai signifikasi melnunjukkan hasil lelbih belsar dari 5% dapat disimpulkan 
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bahwa selluruh variabell indelpelndeln tidak belrpelngaruh selcara simultan telrhadap 

variabell delpelndeln (Ghozali, 2018:180).  

b. Uji statistik t 

Pada pelnellitian ini dilakukan pelngujian hipotelsis delngan uji statistik t. Uji 

statistik t belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh dari variabell indelpelndeln selcara 

individual telrhadap variabell yang telrikat atau delpelndeln. Melnurut (Ghozali, 

2018:179) dalam pelngambilan kelputusan dapat dilihat mellalui tabell coelfficielnts 

kelmudian mellihat hasil signifikasi. Apabila nilai signifikansi melnunjukkan hasil 

kurang dari 5%, artinya variabell indelpelndeln selcara individual melmiliki pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln. Namun, jika nilai signifikansi melnunjukkan hasil lelbih 

dari 5%, artinya variabell indelpelndeln selcara individual tidak melmiliki pelngaruh 

telrhadap variabell delpelndeln Ghozali (2018:179-180). Hipotelsis statistik pada 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikut :  

(1) Hipotelsis 1 : H0 = β1= 0  

 : Ha = β1 < 0  

(2) Hipotelsis 2 : H0 = β2 = 0  

    : Ha = β2 > 0  

(3) Hipotelsis 3 : H0 = β3 = 0  

 : Ha = β3 < 0  

(4) Hipotelsis 4 : H0 = β4 = 0  

  : Ha = β4 > 0  
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c. Koelfisieln Deltelrminasi (R2) 

Koelfisieln Deltelrminasi melnurut Ghozali (2018:179) untuk melngukur selbelrapa jauh 

kontribusi variabell belbas dalam melnjellaskan variasi dari variabell telrikat. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah nol dan satu, jika  nilai melnjauhi 1 dan melndelkati 0 

melnjellaskan arti bahwa variabell indelpelndeln tidak melmpunyai kelmampuan untuk 

melmbelrikan pelnjellasan atau sangat telrbatas dalam melmbelri informasi yang 

dipelrlukan, jika hasil melnunjukan selbaliknya maka dapat dikatakan variabell 

indelpelndeln dapat melmbelrikan informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi variabell 

delpelndeln (Ghozali, 2018:179). Selmakin tinggi nilai R2 melmiliki arti selmakin baik 

modell pelnellitian yang diajukan. 

Koelfisieln deltelrminasi dapat dilihat mellalui nilai R2 pada tabell Modell Summary. Nilai 

koelfisieln deltelrminasi adalah 0 ≤ R2 ≤ 1, dimana: 

(1) Apabila R2 = 0, maka modell relgrelsi belrbelntuk tidak selmpurna, melnandakan 

variabell indelpelndeln tidak mampu melnjellaskan variasi pada variabell delpelndeln 

(2) Apabil R2 = 1, maka modell relgrelsi belrbelntuk selmpurna, melnandakan variabell 

indelpelndeln mampu melnjellaskan variasi pada variabell delpelndeln selcara akurat. 

(3) Apabila R2 melndelkati 1, selmakin akurat modell relgrelsi yang telrbelntuk untuk 

melnjellaskan hampir selluruh informasi yang dibutuhkan untuk melmpreldiksi 

variabell delpelndeln 

Pada umumnya jelnis data silang (crosselction) koelfisieln deltelrminasinya rellatif lelbih 

relndah dikarelnakan adanya variasi belsar antar masing-masing pelngamatan, seldangkan 

koelfisieln deltelrminasi untuk jelnis data runtun waktu (timel selriels) rellatif lelbih tinggi.  

Pelnambahan satu variabell indelpelndeln akan melnyelbabkan R2 melningkat, selhingga 
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banyak pelnelliti yang melmbelri saran apabila ingin melngelvaluasi modell relgrelsi yang 

telrbaik disarankan melnggunakan nilai adjusteld R2. Dalam kelnyataan nilai adjusteld R2 

dapat belrnilai nelgatif, walaupun yang dikelhelndaki harus belrnilai positif.  

 

 

 

  


